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ABSTRACT

Early childhood reading literacy remains a challenge in many educational
institutions, including TK Yaspa. Where the learning media used have not been able
to attract or maintain children’s attention effectively. This condition indicates the
need for more interactive media that align with the developmental stage of young
leaners. This study aims to develod a digital flipbook based on the story of pempek
history as a reading literacy medium for children aged 5-6 years. The research
employed a Research and Development (R&D) method using the 4D model. Which
includes the stages of define, design, and development. The defining stage was
carried out through observations and interviews. In the design stage, the flipbook
was created through the development of a flowchart and storyboard. The
development stage consisted of producing the initial product, expert validation,
revisions, and practicality testing by teachers. The validation result showed the the
flipbook material obtained a feasibility score of 96,42%, while the meda aspect
achieved 92,5%, both categorized as highly valid. The practicality test conducted by
four teachers resulted in a score of 97,9 %. Overall, the developed digital flipbook
was deemed feasible and practical as a learning medium for a children aged 5-6
years. In addition to increasing reading interest, this media also introduces local
culture in a simple and visual manner.

Keywords: Digital Flipbook, Reading Literacy, Instructional Media
ABSTRAK

Kemampuan literasi membaca anak usia dini masih menjadi tantangan di sejumlah
Lembaga satuan Pendidikan, termasuk di TK Yaspa, di mana media pembelajaran
yang tersedia belum mampu menarik perhatian dan mempertahankan focus anak
secara optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi media yang lebih interaktif
dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan flipbook digital berbasis cerita sejarah pempek sebagai media
literasi membaca bagi anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan model 4D yang mencakup tahap
pendefinisian, perancangan, dan pengembangan.Tahap pendefinisian dilakukan
melalui observasi dan wawancara. Pada tahap perancangan, flipbook disusun
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melalui pembuatan flowchart dan storyboard. Tahap pengembangan meliputi
pembuatan produk awal, validasi ahli, perbaikan, dan uji kepraktisan oleh guru.
Hasil validasi menunjukkan bahwa materi dalam flipbook memperoleh nilai
kelayakan 96,42%, sedangkan aspek media mencapai 92,5%, keduanya termasuk
sangat valid. Uji kepraktisan yang dilakukan oleh empat guru menghasilkan nilai
97,9%. Secara keseluruhan, flipbook digital yang dikembangkan dinyatakan layak
dan praktis digunakan sebagai media pembelajaran anak usia 5-6 tahun. Selain
meningkatkan minat baca, media ini juga mengenalkan budaya lokal secara
sederhana dan visual.

Kata Kunci: Flipbook digital, Literasi membaca, Media Pembelajaran

A.Pendahuluan
Pembentukan kemampuan
literasi membaca pada anak usia dini
merupakan salah satu fondasi utama
dalam menstimulasi keterampilan
berbahasa dan berpikir kritis. Literasi
pada tahap awal tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan anak mengenali
huruf atau kata, tetapi juga mencakup
pemahaman makna dari teks yang
dibaca. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Mardliyah et al., 2020)
yang menyatakan bahwa pemberian
stimulasi literasi sejak dini berperan
penting dalam meningkatkan
kemampuan memahami teks,
memperluas kosa  kata, dan
menumbuhkan minat baca. Oleh
sebab itu, upaya pengembangan
literasi  perlu  diarahkan  pada
penyediaan  pembelajaran  yang
sesuai dengan tahap perkembangan

anak.

Namun, kondisi nyata literasi
membaca di Indonesia masih berada
pada posisi yang mengkhawatirkan.
(Amelia et al., 2024) mengemukakan
bahwa nilai literasi membaca
Indonesia dalam PISA 2022 hanya
mencapai 375,296 dan berada di
bawah rata-rata global. Minimnya
bahan bacaan yang menarik dan
keterbatasan Lingkungan belajar
menjadi faktor utama yang
menyebabkan rendahnya capaian
tersebut. Senada dengan ini, Nadiem
Anwar Makarim menegaskan bahwa
rendahnya minat baca pelajar turut
dipengaruhi oleh kurangnya buku
yang mampu menarik perhatian
mereka (Habibah, 2023). Data
tersebut mengisyaratkan perlunya
inovasi media pembelajaran yang
tidak hanya informatif, tetapi juga
mampu mengundang ketertarikan

anak.
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Situasi serupa ditemukan dalam
hasil observasi peneliti du TK Yaspa
pada Agustus 2025,
beberapa anak telah

meskipun

mampu
mengenali huruf serta membaca kata
sederhana, masih terdapat 18 dari 28
anak yang menunjukkan tanda-tanda
kejenuhan saat mengikuti kegiatan
literasi. Kejenuhan tersebut dapat
memengaruhi minat dan motivasi
membaca anak. Hal ini diperkuat oleh
temuan (Mutadin et al., 2024) yang
menjelaskan bahwa kebosanan dalam
kegiatan belajar dapat menurunkan
minat baca serta kepercaan diri anak
dalam berkomunikasi. Keadaan ini
menunjukkan perlunya media
pembelajaran yang lebih menarik dan
sesuai karakteristik perkembangan
anak usia 5-6 tahun.

Analisis kebutuhan lebih lanjut
memperlihatkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan guru
TK Yaspa belum sepenuhnya mampu
menarik perhatian anak. Guru masih
mengandalkan meda dasar seperti
buku cerita bergambar kartu huruf
dan poster, yang dinilai kurang
interaktif untuk  mengembangkan
kemampuan literasi membaca. Anak
pada usia ini cenderung lebih
membutuhkan media dengan visual

yang memikat dan pengalaman

belajar yang imersif. Hal tersebut
sejalan dengan konsep masa peka
anak, di mana stimulasi visual, cerita,
dan pengalaman bermakna mampu
memberikan efek  perkembangan
yang lebih optimal.

Salah satu media yang dianggap
potensial dalam mengatasi
permasalahan tersebut adalah
flipbook digital. Penelitian (Kartika &
Febrianti, 2023) menyatakan bahwa
flipbook digital merupakan buku digital
yang mengintegrasikan teks, gambar,
video dan animasi sehingga mampu
memberikan pengalaman belajar yang
tidak dimiliki buku cetak. Selain itu,
(Mutallib et al., 2024) menegaskan
bahwa penggunaan flipbook digital
dapat meningkatkan keterlibatan
siswa karena menyajikan
pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif.

Penelitian ini menjadi semakin
relevan karena mengintegrasikan
cerita sejarah lokal sebagai konten
pembelajaran. Cerita mengenai asal-
usul pempek tidak hanya menarik,
tetapi juga memperkenalkan nilai
budaya Palembang kepada anak.
(Jumardi, 2022)

menyatakan bahwa sejarah local

Penelitian

berperan  dalam  menumbuhkan

kepedulian, minat dan pemahaman
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anak terhadap nilai-nilai budaya
setempat. Integrasi budaya local
melalui media digital selaras dengan
arah  kurikulum  Merdeka, yang
menekankan pembelajaran
kontekstual dan dekat dengan
kehidupan peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian berfokus pada
pengembangan media flipbook digital
sebagai sarana pembelajaran literasi
membaca yang lebih menarik,
kontekstual dan sesuai karakteristik
anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan media
yang valid dari segi materi maupun
desain, serta praktis digunakan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran di
TK B Yaspa. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat
memberikan kontsribusi dalam
meningkatkan mutu pembelajaran
literasi membaca sekaligus menjadi
rujukan bagi pendidik  dalam
mengembangkan media digital

inovatif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan Research and
Development (R&D) dengan model
pengembangan 4D, yaitu Define,

Design, Develop, dan Disseminate.

Model yang diperkenalkan oleh S.
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn tersebut karena mampu
memberikan  tahapan  sistematis
dalam menghasilkan pembelajaran
yang berkualitas (Maydiantoro, 2021).
Pada penelitian ini, proses
pengembangan dibatasi hingga tahap
Develop yang mencakup validasi ahli
dan pengujian kepraktisan.

Pembatasan  tersebut dilakukan
karena ruang lingkup penelitian hanya
berfokus pada pengembangan awal
produk flipbook digital sebagai media
literasi membaca anak usia dini.

Pada tahap Define, peneliti
melakukan observasi dan wawancara
dengan guru dan kepala TK Yaspa
untuk menelaah kebutuhan
pembelajaran literasi. Tahap Design
dilakukan dengan Menyusun
rancangan awal produk berupa
flowchart dan storyboard yang
memuat alur cerita, tampilan visual,
serta tata letak media (Fadhillah &
Octarya, 2023). Elemen ilustrasi
dirancang secara digital untuk
menyesuaikan gaya belajar anak dan
memperkuat pemahaman  cerita
sejarah pempek. Setelah desain
selesai, media diolah ke dalam format
digital dan diunggah ke platform

Heyzine sehingga dapat digunakan
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sebagai flipbook interaktif. Tahap

Develop mencakup pembuatan
pembuatan produk awal, validasi ahli,
revisi dan uji kepraktisan oleh guru.
Empat guru TK Yaspa dilibatkan
sebagai subjek penelitian untuk
menilai kemudahan penggunaan dan
kesesuaian media dengan kebutuhan
pembelajaran. Hasil validasi ahli
menunjukkan bahwa isi dan desain
media telah ~memenuhi kriteria

kelayakan, sedangkan penilaian
kepraktisan dari guru menunjukkan
bahwa flippbook digital ~mudah
digunakan dan potensial
meningkatkan literasi membaca anak
usia dini. Berikut merupakan kriteria
kevalidan dan kepraktisan media

flipbook digital yang dikembangan:

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Media

Persentase (%) Kategori Kevalidan

81-100 Sangat Valid
61-80 Valid

41-60 Cukup Valid
21-40 Kurang Valid
0-20 Sangat Tidak Valid

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Media

Persentase (%) Kategori Kevalidan

81-100 Sangat Praktis
61-80 Praktis

41-60 Cukup Praktis
21-40 Kurang Praktis
0-20 Sangat Tidak Praktis

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini  menghasilkan

produk akhir berupa flipbook digital

berbasis cerita sejarah pempek
dengan melalui tiga tahapan model
4D, yaitu Define, Design dan Develop.
Hasil dan pembahasan penelitian
diuraikan di bawah ini.

1. Define (Pendefinisian)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru TK Yaspa masih menghadapi
keterbatasan media pembelajaran
sehingga menyebabkan anak mudah
kehilangan minat saat Kkegiatan
membaca. Observasi sekolah juga
menunjukkan bahwa  meskipun
tersedia perangkat digital, media
interaktif belum dimanfaatkan secara
optimal. Kondisi ini menegaskan
perlunya media yang lebih atraktif dan
sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia 5-6 tahun.
Temuan tersebut didukung oleh
(Berliani et al., 2024) bahwa anak usia
dini lebih mudah memahami bacaan
apabila disajikan melalui media
multimodal seperti teks, gambar, dan
visual yang dikombinasikan.

2. Design (Perancangan)

Pada tahap ini, flipbook
dirancang dengan adanya konsep
yang diangkat oleh peneliti berupa
media flipbook digital berdasarkan
yang sudah dianalisis peneliti di
sekolah. Tahap ini memudahkan

peneliti dalam menyusun media yang
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ingin dikembangkan, terutama dengan
melalui flowchart dan storyboard.
Guna flowchart ini sebagai peta alur
atau Gambaran dalam penggunaan
media yang mana membuat susunan
cerita, ilustrasi serta elemen visual
pendukung (Aisyah et al., 2022).
Adanya flowchart ini agar transisi dan
urutan penyajian konten itu dapat
terlihat jelas sebelum melanjutkan

tahap berikutnya.

l'
|l ';.
il
{
i

|,.“;.§.;.
i
[.

Gambar 1. Flowchart Media

Setelah itu, peneliti Menyusun
storyboard guna membantu menjaga
keterpaduan isi materi dan tampilan
media.  Storyboard ini  penting
dirancang untuk membantu
guru/calon guru menghasilkan media
yang lebih terstruktur dan efisiensi
sebelum masuk ke tahap pembuatan

(Purba & Haryani, 2024).

3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini, peneliti mulai
merancang media  berdasarkan
flowchart dan storyboard yang telah

disusun sebelumnya. Rancangan ini

dengan mengintegrasikan  materi
literasi membaca, visual tampilan dan
warna yang menarik yang sesuai
dengan karakateristik anak usia 5-6

tahun (Husna et al., 2023).

Rancangan flipbook dibagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu bagian awal buku, isi
dan penutup buku. Setelah pemetaan
cerita selesal, peneliti mulai
mengembangkan ilustrasi dan elemen
visual yang mendukung cerita dengan
menggambar langsung melalui aplikasi
IbisPaint.
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Gambar 2. Merancang flipbook

melalui aplikasi IbisPaint

Setelah seluruh ilustrasi dan
unsru cerita selesai dibuat, peneliti
Menyusun alur halaman flipbook
secara berurutan  menggunakan
aplikasi Canva Design agar mudah
menggabungkan halaman menjadi
satu file dan mengkonversikan ke

format PDF.
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Gambar 3. Merancang flipbook

melalui aplikasi Canva Design

Setelah file berhasil dikonversi
ke format PDF, peneliti melanjutkan
proses dengan mengubahnya menjadi

flipbook melalui platform Heyzine.

Pl

Gambar 4. Merancang flipbook

melalui platform Heyzine

Media yang telah
dikembangkan, kemudian divalidasi
oleh ahli, validasi ini dilakukan oleh 2
ahli, yaitu ahli materi dan media. Nilai
validasi dihitung menggunakan skala
Likert. Berikut merupakan ringkasan

hasil validasi:

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli

Nilai
Rata-rata

No. Penilaian Kategori

. Sangat
1. Materi 96,42 valid
. Sangat
2. Media 92,5 Valid
Berdasarkan hasil dari

penilaian kedua validator, yaitu
validasi ahli materi memperoleh nilai
96,42% dan ahli media memberikan
92,5%, menunjukkan berada pada
kategori Sangat Valid. Penilaian ini
sejalan dengan (Ganda et al., 2024),
yang mengkaji kelayakan media
pembelajaran AR, yang mana hasil
skor validitas tinggi menunjukkan
bahwa media tersebut sangat layak,
sehingga dapat digunakan sebagai
sarana pendukung pembelajaran.
Langkah selanjutnya adalah
melakukan uji  kepraktisan yang
melibatkan empat guru di TK B Yaspa
Pada aspek ini peneliti menyediakan
berupa angket guna mengetahui
sejauh mana media mudah
digunakan. Berikut merupakan

rangkuman dari hasil uji kepraktisan

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan

No. Nama Nilai
1. SS 24
2. RNS 23
3. Y 24
4, N 23

Total 94

Skor Persentase (%) 97,9
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Data menunjukkan bahwa uji
kepraktisan memperoleh persentase
kepraktisan sebesar 97,9%. Nilai
tesebut menunjukkan bahwa media
termasuk dalam kategori Sangat
Praktis dan layak digunakan sebagai
pendukung pembelajaran literasi

membaca pada anak usia 5-6 tahun.

E. Kesimpulan

Penelitian ini  menghasilkan
sebuah media pembelajaran berupa
Flipbook Digital berbasis cerita
sejarah pempek yang terbukti memiliki
tingkat kelayakan dan kepraktisan
yang sangat tinggi. Melalui
serangkaian validasi ahli dan uji
kepraktisan, flipbook dinilai sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran
anak usia 5-6 tahun, baik dari aspek
isi, tampilan  visual, maupun
kemudahan penggunaan, sehingga
flipbook yang dikembangkan dapat
dijadikan alternatif media
pembelajaran yang efektif untuk
mendukung literasi membaca pada
anak usia 5-6 tahun.

Meskipun demikian, penelitian
ini masih memiliki ruang untuk
penyempurnaan, terutama dengan
menambahkan fitur interaktif yang
lebih  variatif agar pengalaman

membaca anak semakin optimal.

Penelitian berikutnya juga disarankan
untuk menguji efektivitas media
secara langsung kepada peserta didik
serta memperluas materi flipbook

pada tema budaya lokal lainnya.
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